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Abstrak
 

Penelitian ini membahas terkait pemberdayaan masyarakat dalam program budidaya sidat Desa

Kebonmanggu, dibahas dari disiplin ilmu kesejahteraan sosial. Urgensi dilakukannya penelitian ini adalah

mengetahui pelaksanaan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka CSR yang dilakukan dengan kerjasama

bersama pemerintah daerah, sehingga pelayanan yang diberikan kepada masyarakat menjadi lebih optimal

dan efektif. Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2022 hingga Mei 2023 menggunakan studi dokumen dan

wawancara mendalam pada 8 orang informan yang dipilih melalui teknik purposive samping. Hasil

penelitian menunjukkan terdapat beberapa tahapan pemberdayaan yang dilakukan dalam program budidaya

sidat Desa Kebonmanggu. Tahapan tersebut mencakup sosialisasi dan pendaftaran program Gesari,

verifikasi lapangan, pengumuman hasil seleksi, pembinaan Gesari Academy, pencairan dana, pembelanjaan,

pengembangan metode budidaya, penjualan sidat, pembinaan, monitoring, evaluasi, dan reward. Dalam

setiap tahapan tersebut, terdapat peran dari aktor pendamping yang terlibat dalam pelaksanaan untuk

membantu kelompok Sidat Bumi menjalankan programnya. Aktor pendamping yang terlibat adalah Dinas

Perikanan dan Kelautan sebagai dinas pendamping program, Pemerintah Desa Kebonmanggu, dan

perusahaan PT Semen Jawa itu sendiri yang terlibat dalam pelaksanaan program. Kesimpulan dari penelitian

ini yaitu program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh PT Semen Jawa dalam kerangka CSR,

memiliki tahapan program nya sendiri dan menunjukkan beberapa perbedaan dengan tahap pengembangan

masyarakat yang biasa dilakukan oleh Organisasi Pelayanan Kemanusiaan (Human Service Organizations).

Program pemberdayaan masyarakatnya juga melibatkan aktor-aktor pendamping yang membantu kelompok

usaha dalam pelaksanaan program, mencerminkan peran-peran dari agen perubahan atau community

worker. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bersumbangsih bagi program studi Ilmu Kesejahteraan

Sosial pada mata kuliah intervensi komunitas terkait materi pengembangan masyarakat dan peran agen

perubahan (community worker), bahwa perusahaan juga dapat melakukan program pengembangan dan

pemberdayaan masyarakat melalui kerjasama dengan pemerintah daerah sebagai upaya untuk mencapai

kesejahteraan sosial bagi masyarakat.

......This research discusses the empowerment of the community in the eel cultivation program in

Kebonmanggu Village, analyzed from the discipline of social welfare. The urgency of this research is to

understand the implementation of community empowerment within the framework of corporate social

responsibility (CSR), in collaboration with the local government, in order to optimize and make the services

provided to the community more effective. This study was conducted using a qualitative approach with a

descriptive type. Data collection was carried out from October 2022 to May 2023 using document studies

and in-depth interviews with 8 selected informants using purposive sampling technique. The research

findings indicate several stages of empowerment carried out in the eel cultivation program in Kebonmanggu
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Village. These stages include program socialization and registration, field verification, announcement of

selection results, Gesari Academy mentoring, fund disbursement, expenditure, cultivation method

development, eel sales, mentoring, monitoring, evaluation, and reward. In each of these stages, there is a

role played by accompanying actors involved in the implementation to assist the Sidat Bumi group in

running their program. The accompanying actors involved are the Department of Fisheries and Marine

Affairs as the program's partner agency, the Kebonmanggu Village Government, and PT Semen Jawa

company itself, which is involved in the program's implementation. The conclusion of this research is that

the community empowerment program conducted by PT Semen Jawa within the framework of CSR has its

own program stages and shows some differences compared to the stages of community development usually

carried out by Human Service Organizations. The community empowerment program also involves

accompanying actors who assist the business group in program implementation, reflecting the roles of

change agents or community workers. The results of this research are expected to contribute to the Social

Welfare Science study program, specifically in the community intervention course, regarding community

development topics and the role of change agents (community workers), highlighting that companies can

also implement community development and empowerment programs through cooperation with the local

government as an effort to achieve social welfare for the community


